BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Di Indonesia, banyak sekali organisasi nirlaba yang bekerja sukarela untuk
membantu pembangunan Kkota, salah satunya adalah Yayasan JaRi yang berada di
Kota Bandung. Dengan visi dan misinya, Yayasan JaRi menjadi organisasi nirlaba
yang terfokus pada korban kekerasan, seperti KDRT. Tidak sedikit korban KDRT
yang masih berusia anak-anak dan pada faktanya, kasus anak korban KDRT
semakin meningkat setiap tahunnya. Ini juga menjadi salah satu fokus Yayasan JaRi
untuk bisa mengurangi kenaikan kasus korban anak KDRT.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi,
dimana dalam pendekatan fenomenologi peneliti melihat makna dari pengalaman
partisipan dengan melakukan wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti berhasil
mengumpulkan 10 orang partisipan yang bersedia untuk diwawancarai mengenai
pengalaman mereka selama menjadi relawan konselor di Yayasan JaRi. Setelah
melakukan wawancara, hasil wawancara yang sudah berbentuk transkrip menjadi
acuan utama peneliti untuk menganalisa data.

Hasilnya, peneliti mengambil makna pengalaman relawan konselor
Yayasan JaRi yang memiliki 6 tema besar dan 8 tema kecil. Masing-masing tema
tersebut adalah makna yang peneliti temukan dalam penelitian ini, diantaranya
adalah values, respon konselor, kompetensi konselor, motivasi konselor, keadaan
klien, dan analisa kasus klien. Keenam tema tersebut adalah temuan signifikan dari
pernyataan para relawan selama dilakukannya wawancara. Dan hasilnya adalah
relawan konselor Yayasan JaRi adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan
dan motivasi yang sama untuk bisa melindungi korban dengan pengetahuan yang

mereka miliki.
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6.2 Saran

Setelah peneliti menarik kesimpulan besar mengenai penelitian ini, peneliti
akan memberikan saran mengenai penanganan korban anak KDRT di Kota
Bandung yang dilakukan oleh Yayasan JaRi. Peneliti merekomendasikan untuk
lebih melakukan sosialisasi terhadap keluarga yang berada di kecamatan atau
kelurahan. Melihat banyak kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi, relawan
konselor Yayasan JaRi sepertinya harus lebih giat dalam melakukan sosialisasi.
Selain sosialisasi, peneliti juga memberikan saran kepada Yayasan JaRi agar dapat
membuka kerjasama dengan berbagai pihak, seperti Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Anak ataupun Corporate soscial Responsibility (CSR). Karena
organisasi nirlaba adalah salah satu elemen dalam administrasi publik, maka
Yayasan JaRi harus bisa menjalin kerjasama dengan dinas pemerintahan. Selain
membangun kerjasama, orang yang merasa menjadi korban lebih merasa tenang
ketika banyak pihak yang membantunya untuk bisa menyelesaikan kasus kekerasan
yang dia hadapi. Untuk kerjasama dengan CSR, ini dapat membantu Yayasan JaRi
untuk bisa mendeskripsikan bahwa tidak perlu takut untuk menyuarakan ketakutan
mereka dan membuat korban tidak merasa sendirian ketika mereka membutuhkan

bantuan dari ahlinya.
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